
 

 
 
 

UNIVERSITAS MERCU BUANA 

FAKULTAS ILMU KOMUNIKASI 

JURUSAN BROADCASTING 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Nama  : M Aminulloh Risya 

Judul  : Kompetensi Jurnalis Multimedia Dalam Menghadapi Era  

    Konvergensi. 

12 halaman awal; 77 halaman isi; 17 lampiran; 19 buku; 3 

jurnal ilmiah; 4 artikel (1977-2012) 

 

 Kemajuan teknologi komunikasi mendorong lahirnya konvergensi media. 

konvergensi media berarti penggabungan atau pengintegrasian media-media yang 
ada untuk digunakan dan diarahkan ke dalam satu titik tujuan. Istilah konvergensi 

secara umum juga merujuk pada kaitannya dengan perkembangan teknologi 
komunikasi dan informasi. Istilah konvergensi mulai banyak digunakan sejak 
tahun 1990-an. Kata ini umum dipakai dalam perkembangan teknologi digital, 

integrasi teks, angka, gambar, video, dan suara. 
 Konvergensi media atau konvergensi sebenarnya secara umum tidak 

memiliki perbedaan yang siginifikan. Dua hal ini sebenarnya lebih mengarah 
pada, selain soal pencapaian satu tujuan, pengelolaan konten (informasi, gambar, 
audio, video, dan lain-lain) agar bisa masuk dalam jenis teknologi apapun, 

Sehingga, jenis konten apapun akan bisa dikonsumsi oleh satu jenis atau berbagai 
platform media. Konvergensi ini tidak hanya didorong oleh kepentingan bisnis 

untuk memperlebar pasar, namun juga akibat dari hasrat konsumen untuk lebih 
mudah mendapatkan konten dengan media di manapun, kapanpun, dan dalam 
format apapun yang mereka inginkan.  

 Konvergensi ini sangat mungkin dilakukan jika konten yang diproduksi 
telah hadir dalam bentuk digital. Perkembangan teknologi yang berkonvergensi 

ini tidak hanya sebatas dalam ranah teknologi semata, melainkan telah merambah 
dan mengubah pola-pola dasar kehidupan manusia. Konvergensi mengubah 
hubungan antara teknologi, industri, pasar, dan gaya hidup. Pola-pola produksi 

dan pola konsumsi berubah, dan penggunaannya berdampak pada level ekonomi, 
politik, sosial, dan budaya. 

 Konvergensi menyebabkan adanya perubahan-perubahan yang terjadi di 
seputar lingkungan media, mulai dari segi organisasi, sistem, hingga para 
pekerjanya. Kemudian konvergensi media pun melahirkan tuntutan-tuntutan baru 

bagi para pekerja media, terutama jurnalis. Jurnalis dituntut untuk memiliki 
berbagai keterampilan yang dapat mendukungnya dalam memproduksi informasi 



ke beragam bentuk media. Oleh karena itu, penelitian ini dibuat agar dapat 

menggambarkan keterampilan apa saja yang seharusnya dimiliki seorang jurnalis 
jika dia bekerja di lingkungan media yang terkonvergensi. Selain itu akan 
diangkat pula hambatan yang dialami para jurnalis serta kesiapan mereka dalam 

menghadapi era konvergensi media di Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



 


